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Abtract: The aims of this research are to describe the references, substitutions, ellipsis, 
and conjunctions as the instruments of grammatical cohesion between sentences that is 
used in description text at the students of eighth class of SMP Negeri 17 Pesawaran. This 
research used qualitative descriptive method. The data was analyzed by used content 
analysis technique. The data in this research is description text at the students of eighth 
class of SMP Negeri 17 Pesawaran. To collect the data the writer giving the task to the 
students of eighth class of SMP Negeri 17 Pesawaran. The data’s sources in this 
research are the instruments of grammatical cohesion between sentences which are 
contained in description text at the students of eighth class of SMP Negeri 17 
Pesawaran. The result of analysis has found using of the instruments grammatical 
cohesion in descriptive text at the students of eight class of SMP Negeri 17 Pesawaran 
that are: (a) 11 types of references a number of 102 usages; (b) 5 types of substitution a 
number of 33 usages; (c) 3 types ellipsis a number of 15 usages; and (d) 12 types of 
conjunctions a number of 75 usages. 
 
Keyword: Cohesion, grammatical, descriptive  
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk  mendeskripsikan referensi,  subtitusi, 
ellipsis, dan konjungsi  sebagai piranti kohesi gramatikal antarkalimat yang digunakan 
dalam teks deskripsi siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Pesawaran. Penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data dianalisis dengan menggunakan 
teknik analisis isi.Data penelitian dalam penelitian ini adalah teks deskripsi siswa kelas 
VIII SMP Negeri 17 Pesawaran.Untuk mengumpulkan teks deskripsi dilakukan teknik 
penugasan kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Pesawaran. Hasil analisis ditemukan 
penggunaan piranti kohesi gramatikal dalam teks deskripsi  pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri  17 Pesawaran berupa: (a) 11 jenis referensi sejumlah 102 pemakaian; (b)  5 jenis 
subtitusi sejumlah 33 pemakaian; (c) 3 jenis ellipsis sejumlah 15 pemakaian; dan (d) 12 
jenis konjungsi sejumlah 75 pemakaian. 
 
Kata Kunci: Kohesi, gramatikal, deskripsi 
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PENDAHULUAN 
Dalam  berinteraksi,  manusia  
memerlukan  bahasa.  Bahasa  memegang  
peran penting dalam kehidupan, sebagai 
alat menyampaikan pikiran, gagasan, 
konsep  ataupun  perasaan,  karena  pada  
umumnya  bahasa  digunakan untuk 
berkomunikasi. Bahasa merupakan alat 
komunikasi yang terbagi menjadi dua 
yaitu bahasa lisan dan tertulis. Kedua 
jenis bahasa tersebut memiliki hubungan 
erat antara satu dengan yang lain. Bahasa 
tulis sebagai salah satu alat komunikasi 
yang banyak dimanfaatkan dalam 
berbagai situasi komunikasi dan tujuan 
yang berbeda. Setiap situasi dan tujuan 
yang berbeda memungkinkan penutur 
atau penulis dalam bahasa tulis memilih 
variasi bahasa yang digunakan. Menurut 
Soeparno (2002: 1), bahasa merupakan 
sistem lambang bunyi yang arbitrer yang  
digunakan oleh anggota suatu masyarakat 
untuk bekerja sama, berinteraksi, dan 
mengidentifikasi diri. 
Manusia sebagai anggota 
masyarakat memerlukan bahasa sebagai 
sarana komunikasi.  Sumarlam (2003: 4)  
mengemukakan  bahwa  komunikator  dan 
komunikan melakukan interaksi sosial 
dengan bahasa dalam wujud nyata atau 
konkret berupa wacana, baik wacana lisan 
maupun wacana tulis. Keterampilan 
menulis merupakan salah satu bentuk 
wacana sangat penting dalam kehidupan, 
tidak hanya penting dalam kehidupan 
pendidikan, tetapi juga sangat penting 
dalam kehidupan masyarakat. 
Keterampilan menulis itu sangat penting 
karena merupakan salah satu keterampilan 
berbahasa yang harus dimiliki oleh siswa. 
Dengan menulis siswa dapat 
mengungkapkan atau mengekspresikan 
gagasan atau pendapat, pemikiran, dan 
perasaan yang dimiliki. Selain itu, dapat 
mengembangkan daya pikir dan kreativitas 
siswa dalam menulis. 
Menulis sebagai suatu keterampilan 
berbahasa adalah suatu kegiatan yang 
aktif dan produktif serta memerlukan cara 
berpikir yang teratur yang diungkapkan 
dalam bahasa tulis. Keterampilan 
seseorang untuk mengungkapkan ide, 
pikiran, gagasan, pengetahuan, ilmu, dan 
pengalaman sebagai suatu keterampilan 
yang produktif. Menulis dipengaruhi oleh 
keterampilan produktif lainnya, seperti 
aspek berbicara maupun keterampilan 
reseptif yaitu aspek membaca dan 
menyimak serta penguasaan unsur 
gramatikal yang digunakan.  
Budaya menulis masyarakat 
Indonesia sampai menghadapi milenium 
baru ini sebenarnya masih 
memprihatinkan. Mereka masih lebih 
banyak didominasi oleh budaya 
komunikasi lisan atau budaya tutur. 
Dalam situasi seperti ini masyarakat 
hanya menjadi pelaku komunikasi yang 
pasif. Kondisi ini semakin terlihat ketika 
mulai bermunculan stasiun siaran televisi 
swasta. Masyarakat cenderung lebih 
senang menonton dan mengikuti siaran 
televisi daripada membaca. Di kalangan 
anak sekolah atau siswa,  yang rajin 
membaca justru diolok-olok dengan 
sebutan “kutu buku.” Seolah-olah 
kebiasaan membaca sebagai hal yang 
aneh. Persepsi yang salah inilah yang 
sesungguhnya telah berakibat buruk 
terhadap sistem pendidikan di tanah air. 
Berlo dalam Hadiyanto (2001:6) 
menekankan pentingnya ketrampilan 
menulis agar kita mampu berkomunikasi 
dengan baik dan efektif. Begitu juga 
menurut Tarigan (2008:22) menulis 
sangat penting bagi pendidikan  karena 
memudahkan para pelajar berpikir. 
Belajar menulis adalah belajar berpikir 
dengan cara tertentu. Menulis dapat 
memudahkan berpikir secara kritis. Juga 
dapat memudahkan untuk merasakan dan 
menikmati hubungan-hubungan, 
memperdalam dan tanggap atau 
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memberikan persepsi, memecahkan 
masalah-masalah yang dihadapi, dan 
menyusun urutan bagi pengalaman.  
Membudayakan kebiasaan menulis 
yang tentunya harus diikuti dengan 
meningkatkan budaya baca menjadi faktor 
fundamental dalam mengantisipasi 
berbagai kemajuan zaman di masa depan. 
Budaya menulis mencerminkan sikap 
yang menghargai informasi (yang berarti 
juga menghargai ilmu pengetahuan), 
karena informasi yang “tersimpan” secara 
tertulis dapat dimanfaatkan kapan saja 
setiap saat kita membutuhkan kembali. 
Tulisan bagaikan sebuah bank memori 
yang berguna untuk mengatasi kelemahan 
daya ingat seseorang, terutama untuk 
mengingat peristiwa yang terjadi di masa 
lampau, maupun gagasan-gagasan yang 
pernah dilontarkan orang tentang berbagai 
hal. Hal senada disampaikan oleh 
Nurgiantoro (2001: 273) mengungkapkan 
bahwa menulis adalah aktifitas 
mengungkapkan gagasan melalui media 
bahasa. Menulis menurut Aprilia (2010: 
13) adalah mengekspresikan pikiran 
melalui media tulisan dan bersifat ilmiah.  
Keterampilan menulis merupakan salah 
satu aspek kemampuan dalam berbahasa 
mengungkapkan ide, gagasan siswa 
berupa tulisan. Membudayakan kebiasaan 
menulis menyentuh elemen yang 
mendasar dalam pola perilaku 
masyarakat. Pengkon-disiannnya antara 
lain melalui jalur pendidikan. Oleh karena 
itu, para guru berada pada barisan paling 
depan dalam menjalani proses kebiasaan 
menulis yang diinginkan.  
Bahasa digunakan sebagai sarana 
komunikasi untuk berbagai keperluan.  
Melalui bahasa seseorang akan dapat 
mencurahkan dan mengeks-presikan  
pikiran dan persaannya kepada orang lain. 
Transfer ilmu pengetahuanpun dari 
generasi ke generasi dapat dilakukan 
melaui bahasa. Bahasa lebih merupakan 
bentuk kinerja (praktik) daripada sebuah 
sistem ilmu.  Pandangan ini membawa 
konsekuensi bahwa peran bahasa harus 
lebih menekankan fungsi bahasa sebagai 
alat komunikasi daripada sebagai sistem 
bahasa. 
Salah satu keterampilan berbahasa 
yang harus dimiliki siswa adalah 
keterampilan menulis. Keterampilan 
menulis berkaitan erat dengan 
keterpelajaran seseorang.  Semi (2001:8) 
mengatakan bahwa tulisan yang dikatakan 
baik adalah tulisan yang dapat dipahami 
secara baik oleh pembacanya, tafsiran 
pembaca sama dengan maksud penulis. 
Terkait dengan pendapat ini, maka siswa 
dituntut untuk terampil menulis. 
Keterampilan menulis tidak diperoleh 
secara serta merta.  Siswa yang ingin 
terampil menulis haruslah berusaha dan 
berlatih secara terus-menerus.  
Menulis deskripsi adalah semacam 
bentuk wacana yang berusaha menyajikan 
suatu obyek atau suatu hal sedemikian 
rupa, sehingga obyek itu seolah-olah 
berada di depan mata kepala pembaca, 
seakan-akan para pembaca melihat sendiri 
obyek itu (Keraf 1995:16). Lebih lanjut 
Suparno dan  Yunus (2001:4.6) 
mengemukakan bahwa menulis deskripsi 
bermaksud menyampaikan kesan-kesan 
tentang sesuatu, dengan sifat dan gerak 
geriknya, atau sesuatu yang lain kepada 
pembaca. Oleh karena itu, tulisan jenis 
deskripsi mempunyai sasaran 
memungkinkan terciptanya daya imajinasi 
pada para pembaca, seolah-olah mereka 
melihat sendiri objek tadi secara 
keseluruhan sebagai yang dialami secara 
fisik oleh penulisnya. 
Keterampilan menulis para siswa 
masih sangat memprihatinkan.  Tulisan 
mereka banyak yang kurang sesuai 
dengan aturan penulisan, baik dari segi 
ekspresi maupun bahasa: ejaan, diksi, 
kosakata, tata tulis, dan tata kalimat.  Oleh 
sebab itu, pembelajaran menulis perlu 
mendapatkan perhatian. Tidak jarang 
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penulis menemukan beberapa karangan 
yang dibuat oleh siswa terdapat kesalahan 
dalam gramatikalnya. Terlebih lagi untuk 
dapat menulis deskripsi mereka kesulitan 
untuk dapat membedakan jenis-jenis 
tulisan yang ada. Sering ditemukan 
bentuk tulisan deskripsi yang 
penyampaiannya tidak tuntas, kering, 
seakan kehabisan gagasan dalam 
mengembangkannya.  
Pemakaian kosakata yang tida tepat, 
tidak adanya kepaduan, keruntutan dan 
kelogisan antara kalimat satu dengan 
kalimat yang lain, antara paragraf dengan 
paragraf berikutnya sehingga dijumpai  
sebuah tulisan  yang tidak koheren dan 
kohesi. Kohesi adalah keterkaitan dan 
ketergantungan elemen-elemen dalam 
tulisan, baik secara gramatikal maupun 
secara leksikal. Hal yang sama juga 
disampaikan oleh Moeliono, (1988:34) 
kohesi sendiri memiliki arti penting 
dalam pembentukan wacana yang utuh 
dan padu karena wacana yang baik dan 
utuh mensyaratkan kalimat-kalimat yang 
kohesif.  
Dalam  sebuah  wacana  hubungan  
kohesifnya  sering  ditandai  dengan 
adanya penanda khusus yang bersifat 
lingual-formal (Mulyana, 2005: 26). 
Dalam hubungan kebahasaan sering 
disebut piranti kohesi.  Dalam penelitian 
ini piranti kohesi yang digunakan adalah 
piranti kohesi gramatikal yaitu referensi, 
substitusi, elipsis, dan konjungsi. 
Referensi merupakan bagian dari kohesi 
gramatikal yang berkaitan dengan 
penggunaan kata atau kelompok kata 
untuk menunjukan kata atau kelompok 
kata atau satuan gramatikal lainya. 
Lubis (2011:31) menjelaskan bahwa 
referensi merupakan hubungan antara 
kata dengan benda. Substitusi adalah 
proses dan hasil penyulihan unsur bahasa 
oleh unsur lain dalam suatu yang lebih 
besar untuk memperoleh unsur-unsur 
pembeda atau untuk menjelaskan suatu 
unsur bahasa tertentu (Kridalaksana, 
2008: 229). Referensi dibedakan atas 
eksofora dan endofora. Referensi eksofora 
terikat pada situasi sehingga tanpa 
konteks yang jelas untuk dipahami. 
Sebaliknya, referensi endofora bersifat 
tekstual, karena unsur-unsur yang 
mengacu dan diacu terdapat  dalam  
wacana  yang  bersangkutan.  Setiap  
referensi  yang  bersifat endoforis 
termasuk dalam persoalan kohesi.  
Kalau referensi merupakan 
hubungan makna, sedangkan subtitusi 
merupakan hubungan gramatikal (Lubis, 
2011: 37). Substitusi dapat dikatakan 
sebagai alat kohesi yang terjadi 
diantara dua unsur, dimana unsur yang 
satu menggantikan unsur yang lain. Hal 
itu dimaksudkan untuk menghindari 
adanya pengulangan  unsur  yang  sama. 
Dalam hal ini, Halliday menjelaskan 
(1976: 90), substitusi dibedakan atas 
substitusi nomina, substitusi verba, dan 
substitusi frasa.  
Ellipsis adalah proses 
penghilangan kata atau satuan-satuan 
kebahasaan lain. Bentuk atau unsur yang 
dilesapkan dapat diperkirakan ujudnya 
dari konteks bahasa  atau  konteks  luar  
bahasa (Kridalaksana, 2008: 40). Fungsi 
dari pelesapan atau elipsis adalah untuk 
menghasilkan kalimat yang efektif, 
untuk mencapai nilai ekonomis 
pemakaian bahasa,  untuk  mencapai  
kepaduan  wacana,  untuk  mengaktifkan  
pemikiran pembaca, dan untuk kepraktisan 
berbahasa. Seperti halnya substitusi, 
pelesapan secara umum dibedakan 
menjadi tiga macam (Halliday, 1976: 
146) yaitu pelesapan nomina, 
pelesapan verba, dan pelesapan frasa. 
Konjungsi mempertalikan secara 
semantis antara satuan bahasa yang 
terdapat kemudian dengan satuan bahasa 
yang telah ada sebelumnya. Dengan kata 
lain, konjungsi menandai dan 
mempertautkan dua satuan bahasa 
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sehingga satuan bahasa tersebut menjadi 
kohesif. Kata penghubung disebut juga 
konjungsi atau kata sambung, yang berarti 
kata tugas yang menghubungkan dua 
satuan bahasa yang sederajat: kata dengan 
kata, frasa dengan frasa, atau klausa 
dengan klausa (Alwi, 2003: 296). 
Pengajaran menulis, khususnya 
menulis deskripsi bertujuan untuk 
mengajukan suatu objek atau suatu hal 
yang sedemikian rupa, sehingga objek itu 
seolah-olah berada di depan kepala 
pembaca. Tujuan ini, tampaknya masih 
sulit untuk dicapai karena selain faktor 
yang telah dikemukakan di atas, juga 
terdapat faktor lain sebagai penyebab dari 
kesulitan siswa  dalam menulis deskripsi 
adalah diduga siswa  jarang menulis 
dalam bahasa Indonesia yang baik dan 
benar. Diduga siswa tidak menguasai 
gramatikal bahasa Indonesia, sehingga 
masih banyak ditemukan beberapa 
kesalahan. 
Uraian di atas, menunjukkan bahwa 
penguasaaan gramatikal turut menentukan 
keberhasilan siswa dalam menulis 
deskripsi. Menulis deskripsi dibangun 
dari beberapa kosakata yang membentuk 
kalimat. Kalimat yang membentuk sebuah 
wacana harus mengikuti gramatikal yang 
berlaku. Apabila kalimat yang disusun 
menyalahi gramatikal, maka akan 
menghasilkan bentuk kalimat yang salah, 
dan akan membentuk paragraf dalam 
sebuah wacana yang tidak koheren. 
Diharapkan siswa dengan memiliki 
penguasaan ini akan mampu menulis 
deskripsi.  
Berdasarkan uraian di atas, maka 
penulis tertarik mengadakan penelitian 
dengan judul, “Gramatikal dalam Teks 
Deskripsi  pada Siswa Kelas VIII SMPN 
17 Pesawaran. Penelitian ini bertujuan 
untuk menemukan, mendeskripsikan, dan 
menjelaskan: (1) referensi sebagai piranti 
kohesi gramatikal antarkalimat; (2) 
subtitusi sebagai  piranti kohesi 
gramatikal antarkalimat; (3) eleipsis 
sebagai  piranti kohesi gramatikal 
antarkalimat; dan (4) konjungsi sebagai  
piranti kohesi gramatikal antarkalimat 
yang digunakan dalam teks deskripsi 
siswa kelas VIII SMP Negeri 17 
Pesawaran. 
 
METODE 
Penelitian   ini   menugunakan 
metode deskriptif   kualitatif.    Menurut 
Maman (2002: 3), penelitian deskriptif 
berusaha menggam-barkan suatu gejala 
sosial.  Penelitian kualitatif terjadi secara 
alamiah, apa adanya, dalam situasi normal 
yang tidak dimanipulasi keadaan dan 
kondisinya, menekankan pada deskripsi 
secara alami. Pengambilan data dilakukan 
dalam keadaan yang sewajarnya 
dilakukan secara natural (Arikunto, 
2010:12).  Secara lebih rinci Hanafi 
(2011:92) menjelaskan bahwa suatu 
penelitian dikategorikan kualitatif bukan 
didasarkan oleh cara penyajian data yang 
tidak memakai angka-angka atau statistik, 
tetapi pada keadaan masalah yang saling 
berhubungan dan tidak dapat dieliminir 
sebagaimana penelitian kuantitatif.  
Penelitian  deskriptif kualitatif ini  
dilakukan  dengan menganalisis teks 
deskripsi, dalam hal ini yang dianalisis 
adalah teks deskripsi siswa kelas VIII  
SMP  Negeri 17 Pesawaran.  Penelitian  
ini  menggambarkan penggunaan piranti 
kohesi gramatikal antarkalimat dan 
mengevaluasi ketepatan penggunaan 
kohesi gramatikal antarkalimat yang 
terdapat dalam teks deskripsi siswa kelas 
VIII SMP Negeri 17 Pesawaran. 
Pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik baca dan catat 
(Sudaryanto,  
1993: 133). Adapun yang dapat 
ditempuh dalam teknik baca adalah 
peneliti membaca dan mengamati 
secara keseluruhan teks deskripsi siswa. 
Setelah membaca dan mengamati teks-
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teks siswa, langkah berikutnya adalah 
mencatat. Langkah dalam mencatat 
adalah mengidentifikasi penggunaan 
kohesi gramatikal antarkalimat yang 
digunakan dalam teks deskripsi siswa. 
Langkah selanjutnya mengevaluasi 
ketepatan penggunaan kohesi gramatikal 
antarkalimat  
yang dalam teks deskripsi siswa. 
Semua teknik tersebut dilakukan 
dengan seksama dan penuh ketelitian dan 
jangan ada yang terlewatkan.  
Di samping itu, digunakan kartu 
data dalam penelitian ini. Kartu data ini 
berfungsi untuk membantu mencatat dan 
mengidentifikasi ketepatan penggunaan 
kohesi gramatikal pada teks deskripsi 
yang diteliti. Untuk memudahkan analisis 
dan data yang dianalisis mudah dicari 
sumber rujukannya, diperlukan kode yang 
berupa angka dan singkatan.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Pembahasan penelitian ini berupa 
pendeskripsian piranti kohesi gramatikal  
yang terdiri dari unsur referensi, 
subtitusi, ellipsis, dan konjungsi 
antarkalimat dalam teks deskripsi siswa 
kelas VIII SMP Negeri 17 Pesawaran. 
1. Referensi  
Referensi merupakan piranti 
kohesi gramatikal yang berkaitan dengan 
penggunaan kata atau kelompok kata 
untuk menunjuk pada kata, kelompok kata 
atau satuan gramatikal lainnya. Piranti 
kohesi gramatikal referensi yang terdapat 
dalam karangan narasi berfungsi untuk 
menandai adanya hubungan antarkalimat, 
sehingga keterkaitan antarkalimat dalam 
karangan narasi dapat diketahui dan 
dipahami dengan  baik.   Sebagaimana   
definisinya,   dalam   penanda   kohesi 
gramatikal referensi terdiri dari dua 
unsur yaitu unsur pengacu dan unsur 
yang diacu.  
Referensi orang pertama 
merupakan pengacuan dengan fungsi 
atau  
peran di dalam situasi tuturan melalui 
kategori orang pertama. Referensi  
orang pertama dibagi menjadi dua yaitu 
referensi orang pertama tunggal  
dan referensi orang pertama jamak. 
Berikut data referensi orang pertama  
tunggal.  
Sekolahku adalah tempatku untuk 
mencari ilmu bersama teman -
teman.(1.K1) 
Di sana terdapat kakak kelas yang 
sudah lama saya kenal. Ketika kami 
di mos kami disuruh kakak ketua 
osis untuk membawa karton dan 
berisi tulisan dari nama kita dan di 
gantungkan di leher kita. (7.K2) 
Sekolahku adalah tempatku belajar 
di sana aku mencari ilmu bersama 
teman-teman. (9.K3) 
 
Dari data (1.K1) dapat diketahui 
terdapat pronomina orang pertama  
tunggal tempatku (aku), pronomina tersebut 
mengacu pada unsur yang ada dalam luar 
wacana sehingga disebut referensi 
eksofora. Pronomina orang pertama 
tunggal tempatku menghubungkan frase  
“Sekolahku”. Pronomina orang pertama 
tunggal tempatku menghubungkan pada 
entitas yang sama atau menghubungkan 
pronomina orang pertama sekolahku 
dalam frase yang lain. Dengan kata lain, 
keberadaan pronomina orang pertama 
tunggal tempatku  menjadi penanda kohesi 
gramatikal hubungan antarfrase dalam 
kalimat.  
Demikian juga dengan data (9.K3) 
terdapat pronomina orang pertama  
tunggal aku, pronomina tersebut mengacu 
pada unsur yang ada dalam luar wacana 
sehingga disebut referensi eksofora. 
Pronomina orang pertama tunggal aku 
menghubungkan frase  “Sekolahku dan 
tempatku”.  Keberadaan pronomina orang 
pertama tunggal aku, juga menjadi 
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penanda kohesi gramatikal hubungan 
antarfrase dalam kalimat. 
Berbeda dengan data (7.K2) terdapat 
ketidak konsistenan penulis dalam 
menggunakan pronomina orang pertama 
tunggal, semula digunakan saya, Di sana 
terdapat kakak kelas yang sudah lama 
saya kenal, selanjutnya digunakan 
pronomina pertama jamak dalam bentuk 
ekskulusif, yaitu kami, Ketika kami di 
mos kami disuruh kakak ketua osis untuk 
membawa karton, berikutnya digunakan 
pronomina pertama jamak dalam bentuk 
inkulusif, yaitu kita, nama kita dan di 
gantungkan di leher kita. 
Data pemakaian referensis orang 
pertama jamak seperti pada bagian berikut 
ini. 
Terkadang pun kami 
membersihkan taman kelasku agar 
nampak indah dimata orang lain 
dan guru-guru kami, dan teman-
teman kami pun tampak antusias 
untuk membantu membersihkan 
taman kelas kami. Tidak lupa pula 
kelas kami yang indah ini. (4.K1) 
Lalu sesudah mos selesai nama 
kami di panggil satu persatu lalu 
disuruh untuk maju ke depan dan 
disuruh untuk masuk ke kelas yang 
sudah ditentukan oleh guru. 
Bersama teman-teman yang baru 
saya kenal. (8.K2) 
Oleh karena itulah sekolah kami 
menjadi sekolah asri dan indah 
sehingga kami sangat senang dan 
betah belajar di sekolah.(34.K8) 
 
Pada data (4.K1) digunakan 
pronomina orang pertama jamak dalam 
bentuk eksklusif yaitu kami, namun 
penggunaan pronomina ini terus 
mengulang sehingga hubungan 
antarkalimat tidak koheren. Seharusnya 
kalimat di atas dapat disusun menjadi, 
Terkadang kami pun membersihkan 
taman kelas ini  agar tampak indah di 
mata orang lain termasuk para guru.  
Teman-teman  pun tampak antusias untuk 
membantu membersihkannya agar lebih 
indah. 
Dalam data (8.K2) digunakan 
pronomina jamak yang bersifat eksklusif 
yaitu kami, Lalu sesudah mos selesai 
nama kami di panggil satu persatu, 
selanjutnya digunakan pronomina tunggal 
saya yang seharusnya tidak diperlukan 
sehingga akan menjadi lebih hemat 
apabila penulisannya menjadi, Lalu 
sesudah mos selesai kami di panggil satu 
persatu,  untuk masuk ke kelas yang 
sudah ditentukan oleh guru, bersama 
teman-teman yang baru. 
Demikian juga data (34.K8) 
penggunaan pronomina kami selalu 
berulang sehingga hubungan antarkalimat 
menjadi tidak koheren. Kalimat tersebut 
seharusnya ditulis, Oleh karena itulah 
sekolah kami menjadi sekolah asri, 
indah, sangat menyenangkan bagi yang 
belajar di sekolah itu. 
 
2. Substitusi  
Substitusi merupakan proses atau 
hasil penggantian unsur bahasa  
dalam satuan yang lebih besar untuk 
memperoleh unsur-unsur pembeda atau 
untuk menjelaskan suatu stuktur 
tertentu. Substitusi yang terdapat dalam 
penelitian ini yaitu substitusi nomina, 
verba, ajektiva, adverbial, dan pronominal. 
Substitusi nomina  merupakan  
penyulihan  yang  berfungsi untuk 
mengganti nomina dan kelompok 
nomina. Berikut adalah data tentang 
subtitusi nomina. 
Saat ini sedang belajar bahasa 
Indonesia di kelasku pun berada 
dibangun ujung atau di belakang 
kelas. Ini pun, nampak indah untuk 
dipandang oleh semua orang 
walaupun kelasku dibagian ujung 
tetapi kelaskupun seperti surga 
kecilku. (1.K1) 
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Sekolahku adalah tempatku 
belajar di sana aku mencari ilmu 
bersama teman-teman. Sekolah 
yang bagus dan teman-temanku 
yang ramah-ramah.(4.K3) 
Saat ini aku sedang menempuh 
pendidikan di SMPN 17 
Pesawaran. Sekolahku ini adalah 
sekolah yang indah. Meskipun 
terletak ditengah-tengah hutan, 
sekolahku sangat jauh dari 
kebisingan-kebisingan karena 
sekolahku dipenuhi dengan 
pepohonan yang sangat 
indah.(13.K9) 
 
Dari  data (1.K1)  dapat diketahui  
terdapat  nomina  kelasku,  nomina  
tersebut  digantikan  dengan  surga 
kecilku  yang  pada  kalimat  
selanjutnya dinamakan penggantian 
nomina. Penggantian nomina  
tersebut menghubungkan kalimat “Saat 
ini sedang belajar bahasa Indonesia di 
kelasku pun berada dibangun ujung atau 
di belakang kelas. Ini pun, nampak indah 
untuk dipandang oleh semua orang” dan 
kalimat “di bagian ujung tetapi 
kelaskupun seperti surga kecilku”. 
Keberadaan penggantian nomina menjadi 
penanda kohesi gramatikal hubungan 
antarkalimat dalam teks deskripsi.  
Data pada (4. K3) juga 
memperlihatkan adanya subtitusi nomina, 
yaitu frase sekolahku digantikan oleh frase 
tempatku belajar, yang selanjutnya 
dinamakan sebagai penggantian nomina. 
Penggantian nomina tersebut 
menghubungkan  kalimat “di sana aku 
mencari ilmu bersama teman-teman”. 
Kehadiran pengganti nomina sebagai 
penanda kohesi gramatikal menjadikan 
hubungan antarkalimat semakin padu. 
Begitu juga pada data (13. K9) 
terdapat adanya penggantian nomina, yaitu 
frase SMPN 17 Pesawaran digantikan 
oleh sekolahku  ini yang selanjutnya 
dapat dinamakan sebagai subtitusi 
nomina. Penggantian nomina ini 
menghubungkan kalimat “ Sekolah yang 
indah. Meskipun terletak ditengah-tengah 
hutan, sekolahku sangat jauh dari 
kebisingan-kebisingan karena sekolahku 
dipenuhi dengan pepohonan yang sangat 
indah”. Kehadiran subtitusi ini membuat 
hubungan kalimat menjadi kohesif. 
 
3. Elipsis  
Elipsis merupakan pelesapan suatu 
unsur bahasa yang maknanya telah 
diketahui sebelumnya berdasarkan konteks. 
Dalam penelitian dibahas beberapa ellipsis 
yang ditemukan, yaitu ellipsis  adverbial 
dasar, ellipsis nomina dasar, dan ellipsis 
pronomina.  
Elipsis adverbial dasar yaitu pelesapan 
yang terjadi pada adverbial atau 
kelompok adverbial dasar. Berikut data 
elipsis adverbial dasar.  
Saat ini sedang belajar bahasa 
Indonesia di kelasku pun berada 
dibangun ujung atau di belakang 
kelas. Ini pun, nampak indah untuk 
dipandang oleh semua orang.(1.K1) 
Pada waktu ini saya masuk ke SMP 
17 Pesawaran. Di sana terdapat 
kakak kelas yang sudah lama saya 
kenal. (2.K2) 
Di ujung ruangan terlihat seorang 
siswa yang sedang melamun diam 
membisu. Suara pintu 
krek………krek…krek…krekkk 
seakan menambah kesunyian 
ruangan ini. (5.K4) 
 
Dari data (1.K1) dapat diketahui 
terdapat adverbial di kelasku, adverbial 
tersebut dihilangkan pada kalimat 
selanjutnya sehingga dinamakan elipsis 
adverbial. Elipsis tersebut terdapat pada 
kalimat “Saat ini sedang belajar bahasa 
Indonesia di kelasku pun berada 
dibangun ujung atau di belakang kelas”,   
setelah   kata Ini pun sebenarnya terdapat 
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adverbial di kelasku  tetapi dihilangkan. 
Elipsis  adverbial  tersebut  
menghubungkan  kalimat “Ini pun, 
nampak indah untuk dipandang oleh 
semua orang”. Dengan kata lain, 
keberadaan elipsis adverbial Ini pun 
menjadi penanda kohesi gramatikal 
hubungan antarkalimat dalam teks 
deskripsi. 
Demikian juga pada data (2.K2) 
dapat diketahui terdapat adverbial ke 
SMP 17 Pesawaran, adverbial tersebut 
dihilangkan pada kalimat selanjutnya 
sehingga dinamakan elipsis adverbial. 
Elipsis tersebut terdapat pada kalimat 
“Pada waktu ini saya masuk ke SMP 17 
Pesawaran”,   setelah   kata Di sana 
sebenarnya terdapat adverbial ke SMP 17 
Pesawaran  tetapi dihilangkan. Elipsis  
adverbial  tersebut  menghubungkan  
kalimat “Di sana terdapat kakak kelas 
yang sudah lama saya kenal”. Dengan 
kata lain, keberadaan elipsis adverbial Di 
sana menjadi penanda kohesi gramatikal 
hubungan antarkalimat dalam teks 
deskripsi. 
Elipsis juga ditemukan pada data 
(5.K4) yaitu adverbial Di ujung ruangan, 
adverbial tersebut dihilangkan pada 
kalimat selanjutnya sehingga dinamakan 
elipsis adverbial. Elipsis tersebut terdapat 
pada kalimat “Di ujung ruangan terlihat 
seorang siswa yang sedang melamun 
diam membisu,   setelah   kata ruangan ini 
sebenarnya terdapat adverbial Di ujung 
ruangan  tetapi dihilangkan. Elipsis  
adverbial  tersebut  menghubungkan  
kalimat “Suara pintu 
krek………krek…krek…krekkk seakan 
menambah kesunyian ruangan ini”. 
Dengan kata lain, keberadaan elipsis 
adverbial ruangan ini menjadi penanda 
kohesi gramatikal hubungan antarkalimat 
dalam teks deskripsi. 
 
4. Konjungsi 
Konjungsi adalah satuan bahasa 
yang dipergunakan untuk 
menghubungkan kata dengan kata, frasa 
dengan frasa,  klausa dengan klausa,  
kalimat dengan kalimat, atau paragraf 
dengan paragraf. Dari pengertian 
tersebut dapat diketahui bahwa konjungsi 
merupakan alat kohesi yang 
menghubungkan satuan bahasa dengan 
satuan bahasa lain yang sederajat dalam 
sebuah wacana. Konjungsi 
mempertalikan secara semantis antara 
satuan bahasa yang terdapat kemudian 
dengan satuan bahasa yang telah ada 
sebelumnya.  
Konjungsi yang dibahas dalam 
penelitian ini sejumlah 12 jenis. Ke-12 
jenis konjungsi ini, yaitu 1) Konjungsi 
menyatakan tujuan, 2) Konjungsi 
menyatakan gabungan, 3) Konjungsi 
menyatakan konsesif, 4) Konjungsi 
menyatakan temporal, 5) Konjungsi 
menyatakan pemerian, 6) Konjungsi 
menyatakan kontrastif, 7) Konjungsi 
menyatakan penegasan, 8) Konjungsi 
menyatakan simpulan, 9) Konjungsi 
menyatakan sebab-akibat, 10) Konjungsi 
menyatakan syarat, 11) Konjungsi 
menyatakan menunjukkan, dan 12) 
Konjungsi menyatakan asal. 
a. Konjungsi Menyatakan Tujuan  
Konjungsi   antarkalimat   
menyatakan tujuan   merupakan   
konjungsi    yang menghubungkan satu 
kalimat dengan kalimat yang lain 
dengan penanda tujuan, seperti: “agar, 
supaya, untuk ”. Berikut data penggunaan 
konjungsi antarkalimat menyatakan 
tujuan.  
Sekolahku adalah tempatku untuk 
mencari ilmu bersama teman –
teman. (1.K1) 
 
Dari  data (1.K1)  dapat  
diketahui  terdapat  konjungsi  untuk, 
konjungsi  tersebut  menghubungkan  
antarfrase  dalam  wacana  dan  
merupakan penanda tujuan sehingga 
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dinamakan konjungsi antarfraset  
tujuan. Konjungsi tersebut terdapat 
dalam kalimat “Sekolahku adalah 
tempatku untuk mencari ilmu bersama 
teman-teman”. Dengan kata lain,  
keberadaan  konjungsi  antarfrase  untuk  
menjadi  penanda kohesi gramatikal 
hubungan antarfrase dalam teks deskripsi. 
  
b. Konjungsi Menyatakan Gabungan 
Konjungsi   antarkalimat   
menyatakan gabungan   merupakan   
konjungsi    yang menghubungkan satu 
kalimat dengan kalimat yang lain dengan 
penanda gabungan, seperti: “dan, lagi, lagi 
pula ”. Berikut data penggunaan konjungsi 
antarkalimat menyatakan gabungan.  
Saya pun sekarang sudah kelas 
VIII, dan sekolahku pun berada 
dekat dengan kebun-kebun, dan 
jauh dari jalan raya tidak ada 
kendaraan angkot yang melewati 
jalan di depan sekolahku. (2.K1) 
 
 Dari data (2.K1)  dapat  diketahui  
terdapat  konjungsi  dan, konjungsi  
tersebut  menghubungkan  antarkalimat  
dalam  wacana  dan merupakan penanda 
gabungan sehingga dinamakan konjungsi 
antarkalimat gabungan. Konjungsi 
tersebut terdapat dalam kalimat “Saya 
pun sekarang sudah kelas VIII, dan 
sekolahku pun berada dekat dengan 
kebun-kebun, dan jauh dari jalan raya 
tidak ada kendaraan angkot yang 
melewati jalan di depan sekolahku”. 
Namun,  keberadaan  konjungsi  
antarkalimat  dan  dalam kalimat di atas 
hubungannya tidak koheren, karena 
konjungsi dan diulang dua kali.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Beberapa simpulan dalam penelitian 
ini sebagai berikut. Ditemukan penggunaan 
piranti kohesi gramatikal dalam teks 
deskripsi  pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri  17 Pesawaran: 
1) Berupa 11 jenis referensi yang 
terdiri dari: (1) Referensi Orang 
Pertama Tunggal, (2) Referensi 
Orang Kedua Jamak, (3) Referensi 
Orang Ketiga Jamak, (4) Referensi 
Komparatif, (5) Referensi 
Demonstratif Tempat, (6) Referensi 
Demonstratif Waktu, (7) Referensi 
Penegasan, (8) Referensi 
Numeralia,  (9) Referensi 
Konstrastif,  (10) Referensi 
Nomina, dan (11) Referensi Kausal; 
2) Berupa 5 jenis subtitusi yang terdiri 
dari: (1) Subtitusi Nomina, (2) 
Subtitusi Verba,  (3) Subtitusi 
Ajektiva , (4) Subtitusi Adverbia, 
dan (5) Subtitusi Pronomina; 
3) berupa 3 jenis elipsis yang terdiri 
dari: (1) Elipsis Adverbial Dasar,  
(2) Elipsis Nomina Dasar, dan (3) 
Elipsis Pronomina, dan; 
4) Berupa 12 jenis konjungsi  yang 
terdiri dari: (1) Konjungsi 
menyatakan tujuan, (2) Konjungsi 
menyatakan gabungan, (3) 
Konjungsi menyatakan konsesif, (4) 
Konjungsi menyatakan temporal, 
(5) Konjungsi menyatakan 
pemerian, (6) Konjungsi 
menyatakan kontrastif, (7) 
Konjungsi menyatakan penegasan, 
(8) Konjungsi menyatakan 
simpulan, (9) Konjungsi 
menyatakan sebab-akibat, (10) 
menyatakan syarat, (11) Konjungsi 
menyatakan penunjukkan, dan (12) 
Konjungsi menyatakan asal. 
 
Beberapa saran yang dapat 
disampaikan sebagai berikut. 
1)  Penggunaan  kohesi  gramatikal  
harus  diperhatikan dalam menulis 
teks deskripsi sehingga teks yang 
dihasilkan memiliki kepaduan yang 
baik, serta mudah dipahami oleh 
pembaca. 
2) Penggunaan  kohesi  gramatikal  
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dalam  teks deskripsi siswa, 
sebaiknya dijadikan acuan untuk 
pembelajaran menulis yang ada di 
sekolah agar  hasil tulisan siswa 
memiliki tingkat kekohesifan yang 
baik.  
3) Kepada pendidik bahasa dan sastra  
Indonesia,  hendaknya  lebih  
meningkatkan  pengetahuan  tentang 
kohesi gramatikal, khususnya bagi 
pembelajaran menulis. Hal ini 
bertujuan agar tulisan para 
pendidik dapat memberikan contoh 
yang benar dalam penulisan yang 
bersifat kohesif. 
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